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Artikel ini menjelaskan kaitan teori dan fakta/praktik serta 
hubungan antara penelitian dan perkuliahan. Selanjutnya 
menjelaskan/mengusulkan dua alternatif metode pembelajaran 
berbasis riset, yakni metode di mana mahasiswa aktif dan di 
mana mahasiswa agak pasif. Akhirnya artikel menjelaskan apa 
manfaat dari metode ini, baik untuk mahasiswa maupun dosen, 
dan beberapa implikasi dari pemberlakuan metode ini, seperti 
perlunya insentif yang memadai bagi riset, termasuk perlunya 











Perguruan tinggi atau universitas 




pengetahuan. Dalam kerangka ini, universitas 
juga seringkali mempraktikkan ilmu tersebut, 
setidaknya mendampingi praktik ilmu (dan 
karenanya menjadi teknik/seni) tersebut di 
kalangan masyarakat. Dalam bahasa kita 
sehari-hari adalah pengabdian masyarakat 
atau –dengan istilah yang sudah populer 
beberapa tahun terakhir--  hilirisasi ilmu 
pengetahuan: memanfaatkan ilmu menjadi 
teknik/seni yang bermanfaat bagi masyarakat. 
Padanan dari peristiwa ini adalah –mungkin 
belum/tidak nyaman kedengarannya--  
“membisniskan” ilmu tersebut. 
Tulisan ini ingin memberikan sumbang-saran, 
bagaimana mengaitkan dunia kampus dengan 
dunia praktis (bisnis, sosial, pemerintah). Di 
dalamnya dengan sendirinya akan terdapat 
keterkaitan antara kuliah dengan penelitian. 
 
2. HUBUNGAN TEORI – PRAKTIK 
 
Teori dan praktik adalah dua sisi dari 
sebuah mata keping uang. Teori cenderung 
untuk dipraktikkan, demikian pula praktik 
menjadi sumber penting bagi pembentukan 
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Gambar 1. Relasi praktik dan teori 
 
Di Eropa sejak 1500-an telah terjadi 
perubahan atau bahkan revolusi paradigma, di 
mana keputusan-keputusan pemerintah tidak 
lagi didasarkan pada petunjuk dari ilmuwan 
(dan agamawan) yang dihasilkan secara 
deduktif dari ajaran agama atau filsafat/logika 
semata, melainkan juga dari pengamatan 
lapangan ataupun pengalaman dan 
eksperimen. 
Fakta, peristiwa atau kejadian diamati, 
dianalisis, lalu diabstrakkan sebagai sebuah 
teori atau setidaknya konstruk/konsep. Teori 
ini kemudian digunakan untuk memperbaiki 
keadaan atau kondisi dari yang diamati 
ataupun kondisi yang mirip dengannya di 
tempat lain. Tentu saja dalam proses 
penteorian itu tetap diperlukan, bahkan sangat 
penting, penerapan nalar, logika, filsafat dan 
juga agama atau ideologi. Manusia adalah 
subyek. Sebuah peristiwa dapat 
diabstraksikan sebagai teori A atau B 
tergantung pada nalar (kualitas, kekuatan atau 
kehandalannya) dan juga ideologi –bahkan 
kepentingan--  si perumus teori. Dengan 
demikian, peristiwa X dapat 
terlihat/terumuskan sebagai X1 oleh 
teoretikus P dan sebagai X2 oleh teoretikus Q. 
Dari sinilah muncul perspektif keilmuan 
ataupun paradigma, sehingga dalam suatu 
disiplin ilmu akan terdapat berbagai macam 
perspektif. Ini menjadikan ilmu itu kaya dan 
berkembang.  
Kampus atau perguruan tinggi disebut 
sebagai university,  karena di dalamnya 
terdapat aneka rupa pandangan. Kampus 
adalah tempat hidup dan tumbuhnya 
perspektif ilmu yang beraneka ragam --
universe. Hal ini memberikan manfaat kepada 
lingkungan kampus: masyarakat menjadi 
kaya: memiliki banyak pilihan dalam 
memandang suatu persoalan, dan karenanya 
dapat merumuskan aneka macam alternatif 
solusi untuk suatu masalah yang harus mereka 
pecahkan atau untuk mencapai tujuan yang 
hendak mereka raih. 
  
3. HUBUNGAN KULIAH – RISET 
 
Kampus yang universe adalah kampus 
yang di dalamnya para civitas academica-nya  
asyik mempelajari dan mengembangkan ilmu. 
Proses dari kegiatan ini membentuk suatu 
siklus seperti terlihat pada Gambar 2. Siklus 
dapat dimulai dari mana saja, misalnya 
dimulai dari kuliah (umumnya kampus 
didirikan pertama-tama untuk mendidik 
mahasiswa melalui perkuliahan). Dosen 
memberikan kuliah pastilah didasarkan pada 
buku, laporan atau artikel ilmiah. Ini semua 
ditulis berdasar penelitian, baik penelitian 
lapangan maupun pustaka, termasuk juga 
pengalaman sehari-hari si dosen maupun 
pengalaman orang lain yang didengar atau 
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Gambar 2. Relasi riset dan kuliah 
 
 
Setelah 3-4 tahun kuliah, mahasiswa 
diminta untuk melakukan penelitian. Dia 
dibimbing oleh dosen untuk merancang 
penelitian, berdiskusi dengan mahasiswa lain 
dan bahkan juga diseminarkan dengan para 
dosen lain pula. Barulah dia melakukan 
penelitian, hasilnya didiskusikan, 
diseminarkan dan diuji lalu diterbitkan dalam 
bentuk buku atau artikel. 
Jadi pada dasarnya proses 
pembelajaran di kampus dan di sekolah secara 
tidak langsung sudah berbasis riset. Tentu saja 
yang diinginkan oleh para pengurus 
universitas dengan “pembelajaran berbasis 
riset” adalah bahwa kaitan itu langsung dan 
sangat erat atau kuat. Bagaimana caranya? 
Menurut hemat kami, pembelajaran 
berbasis riset bisa berlangsung dengan sifat 
yang mirip CBSA (cara belajar siswa aktif) 
sbb.: 
a. Dosen memulai kuliah dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada mahasiswa. Bisa juga 
mahasiswa diminta merumuskan 
pertanyaan-pertanyaan yang relevan 
dengan matakuliah. 
b. Mahasiswa menulis makalah untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut dengan membaca literatur dan 
mempresentasikannya di depan kelas. 
c. Mahasiswa lain menanggapinya, 
dosen memberikan komentar, dan 
mahasiswa memperbaiki makalahnya. 
d. Dosen merancang proposal penelitian 
bersama-sama mahasiswa. 
e. Mahasiswa melakukan penelitian: 
mencari data (lapangan maupun 
literatur) dan menganalisisnya –
dengan bimbingan dosen. 
f. Hasil penelitian didiskusikan di kelas, 
lalu disusun laporan sementera. 
g. Laporan sementara dipresentasikan di 
dalam seminar yang dihadiri oleh 
stakeholders (ilmuwan dan praktisi) 
dari instansi lain. 
h. Mahasiswa menulis beberapa artikel 
dari laporan tersebut --dengan 
bimbingan dosen--, dan dikirim ke 
jurnal maupun media massa. 
 
Dalam cara di atas dosen lebih 
berperan sebagai pendamping, fasilitator atau 
pembimbing daripada sebagai pengajar. Hal 
seperti ini tidak disukai oleh sebagian 
mahasiswa, yakni mahasiswa pasif yang 
bermental hanya siap menerima 
kuliah/ceramah dan tidak siap bekerja keras 
secara aktif mengumpulkan apalagi 
membangun pengetahuan dan ilmu. Karena 
itu mahasiswa tipe ini harus dikondisikan dulu 
mentalnya di awal kuliah, perlu dimotivasi 
sedemikian rupa sehingga menjadi bersikap 
aktif-kreatif-progresif.  
Sekiranya mahasiswa sulit untuk 
didorong berkarakter aktif, maka alternatif 
pembelajaran berbasis riset di mana dosen 
punya peran yang lebih dominan adalah sbb.: 
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a. Dosen membuka kuliah dengan 
menerangkan pengertian dasar dari 
mata kuliah ybs., sejarah 
perkembangan serta perspektif 
keilmuan yang ada di dalamnya. 
b. Dosen menerangkan tema-tema kuliah 
yang akan diajarkan selama satu 
semester, lalu menjelaskan tiap tema 
tersebut dalam setiap pertemuan 
kuliah. 
c. Dalam setiap pertemuan sebisa 
mungkin dosen mengutip laporan-
laporan penelitian yang relevan 
dengan tema yang sedang dibahas, 
lebih bagus jika itu adalah penelitian 
yang pernah dilakukannya sendiri. 
d. Adalah bagus jika pada semester ybs. 
dosen sedang melakukan penelitian 
dalam tema yang sama dengan 
matakuliahnya. Dalam hal ini 
mahasiswa dapat diajak untuk 
melakukan penelitian: mencari 
literatur untuk menyusun landasan 
teori, merumuskan definisi konsep dan 
indikator-indikatornya, menentukan 
sampel, melakukan wawancara dan 
metode pengumpulan data yang lain, 
menganalisis, menulis laporan hingga 
presentasi. 
 
Terlibatnya mahasiswa dalam 
penelitian dosen, baik secara aktif dalam 
alternatif pertama di atas maupun agak pasif 
dalam alternatif ke-dua, memberikan 
keuntungan kepada mahasiswa: 
a. Mengenal apa dan bagaimana meneliti 
itu. Mereka tidak akan canggung lagi 
dalam mengerjakan skripsi nantinya. 
b. Terlatih berpikir, menganalisis dan 
mengemukakan serta 
mempertahankan ide. 
c. Terlatif bekerja secara terencana. 
d. Terlatih bekerja keras. 
e. Terlatih bekerja dalam tim dan 
berhubungan dengan orang lain serta 
menjalin kerjasama/jaringan. 
 
Itu semua adalah life skills yang 
sangat bermanfaat dan penting bagi 
kelancaran dan kesuksesan karir mahasiswa 
setelah lulus nantinya. Bagi dosen sendiri 
proses ini juga membantunya untuk lebih 
produktif secara ilmiah. Mempercepat 
pencapaian karir akademiknya hingga ke 




Jika salah satu dari dua alternatif di 
atas, atau campuran keduanya, dipilih dan 
diniati untuk dilakukan, maka persyaratan 
yang harus dipenuhi adalah: 
a. Setiap kelas harus berisi 
maksimal 20 orang saja. 
b. Ruang kuliah harus nyaman, 
ditata sedemikian rupa sehingga 
memungkinkan/mendorong 
terjadinya interaksi/diskusi yang 
intensif antara dosen dan 
mahasiswa. 
c. Akses terhadap informasi harus 
lancar: perpustakaan lengkap, 
wifi kencang. 
d. Tersedia ruang untuk relaksasi 
yang memadai. 




Jika dipenuhi, persyaratan tersebut 
akan menjamin semangat para dosen dan 
mahasiswa dalam bekerja. Lebih dari itu perlu 
disediakan insentif lain –apapun yang dapat 
dipikirkan--  untuk memicu semangat kerja 
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dan kreativitas yang jauh lebih tinggi, 
sehingga –misalnya-- mau bekerja hingga 12 
jam sehari.  
Sebagai tambahan, sepertinya perlu 
dicatat, bahwa –sekalipun harus, tetapi--  tidak 
semua dosen suka melakukan penelitian, 
sebagaimana juga tidak semua dosen suka 
melakukan pengabdian masyakarta, dan tidak 
semua dosen bagus dalam mengajar. Manusia 
tidak bisa melakukan semuanya. 
Sebagaimana siswa ada yang menonjol dalam 
hal kognitif, ada yang afektif dan ada yang 
psikomotorik --tidak mungkin menonjol di 
semuanya--, demikian pula dosen. “Tri 
darma” sepertinya lebih menunjuk pada 
universitas atau fakultas, bukan pada individu 
dosen. Jadi, universitas atau fakultas memang 
harus menyelenggarakan tri darma, dan untuk 
itu dia membagi tugas di kalangan dosen dan 
karyawannya: siapa yang meneliti, siapa yang 
mengabdi dst. 
Tugas pokok dosen kiranya adalah 
mengajar, sementara penelitian dan 
pengabdian adalah tambahan. Jadi setiap 
dosen dipersilakan untuk memilih, ingin lebih 
menonjol dalam penelitian ataukah 
pengabdian. Setelah itu pilihannya tersebut 
harus didukung secara kuat oleh karyawan 
yang (atau dosen yang memang senang) 
mengerjakan tugas-tugas ketataussahaan, 
seperti surat-menyurat, pengurusan ijin, 
pencairan dana dan pelaporannya dll. Dosen 
mestinya diberi kesempatan untuk 
berkonsentrasi dalam hal substansi penelitian 
ataupun pengabdian, sementara pekerjaan di 
luar itu dilakukan oleh pengurus 
universitas/fakultas atau staf pendukung. 
 
